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Abstract—Currently, it cannot be denied that the implementation of evaluation in learning must adapt to
digital and leave manual systems slowly because many digital products have been developed to make it easier
for teachers and students to measure students' abilities in understanding learning. In the 21st century, life
is made easier with various types of digital that are continuously developing to be used in life, including in
learning. Digital products that are web-based and use an internet connection are a necessity in this century.
One learning evaluation media that can be applied is using the Wordwall application. Wordwall is a piece
of software that works online and is used as a game-based learning medium for kahoots, quizzes, and so on.
This research aims to determine how the implementation and effectiveness of the application of Wordwall
in the Refrigeration Systems and Installation subject is seen from the learning outcomes of the class pretest-
posttest group. The research process begins with the pretest stage, which aims to assess students' initial
understanding of the material they have studied. After the pretest, students are given treatment by applying
Wordwall as a learning evaluation medium after which a posttest is carried out. This posttest aims to evaluate
students' understanding after taking part in the evaluation with the Wordwall application. The pretest and
posttest results will be analyzed using effect size and student learning completeness. Based on the research
results, it show that there are differences in students’ scores before and after implementing Wordwall as a
learning evaluation medium. The results of classical completeness testing and effect size show that
implementing Wordwall effectively improves student learning outcomes.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha atau upaya untuk mengembangkan kecerdasan, akhlak, kepribadian dan
keterampilan dengan adanya pendidikan diharapkan seseorang dapat melatih dan mengasah kemampuan dan
potensi dirinya. pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar berupa pengetahuan atau
keterampilan. Tujuan dari pendidikan untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan dan potensi diri dari
seseorang. Kemampuan dapat berupa kemampuan berupa spiritual, kepribadian, kecerdasan dan keterampilan[1]
SMK sebagai salah satu institusi yang menyiapkan tenaga kerja, dituntut mampu menghasilkan tenaga kerja yang
terampil sebagaimana diharapkan dunia kerja. Peserta didik dapat memilih bidang keahlian yang diminati di SMK.
Kurikulum SMK dibuat agar peserta didik siap untuk langsung bekerja di dunia kerja, dan juga disusun sedemikian
rupa sesuai dengan kebutuhan dunia kerja yang ada. Siswa SMK sebagai calon tenaga kerja yang produktif dan
terampil sudah seharusnya membiasakan diri untuk selalu aktif dalam semua proses pembelajaran [2], [3], [4].

Berdasarkan hasil Obsevasi di SMKN 1 Sumatera Barat di temukan beberapa persoalan bahwa kurangnya
antusias peserta didik dalam proses evaluasi dikarenakan pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis kertas yang
belum efisien untuk memetakan kompetensi masing — masing dari hasil belajar siswa. Selain itu sistem manual
belum efisien dan kurang bervariasi sehingga hal ini menjadi penyebab kurang antusiasnya peserta didik dalam
mengerjakan evaluasi pembelajaran yang diberikan.Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran, guru perlu memperbaiki aktivitas pembelajaran, bekerja sama dengan siswa dan komponen-
komponen yang lain. Perlu diadakan perbaikan dan perubahan dalam pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan dan tercapai secara maksimal. Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut, hendaknya guru dapat
menggunakan variasi media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di dalam kelas sehingga mampu
mencapai tujuan pembelajaran [5], [6], [7].

Pembelajaran di era digital saat ini, guru perlu mendorong siswa untuk lebih aktif dan membantu mereka
memecahkan masalah pembelajaran, serta mendorong siswa untuk aktif menggunakan teknologi dan memahami
cara menggunakannya, melaksanakan pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan dalam bidang ilmu
pengetahuan, informasi, pembelajaran, inovasi, media dan teknologi [8]. Selain itu, pada kenyataannya di dunia
industri sudah menggunakan teknologi dalam melakukan pekerjaannya. Sedangkan perkembangan IPTEK yang
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sudah harus diterapkan dalam pendidikan di SMK belum dimanfaatkan dalam pembelajaran[9]. Pada abad 21 ini
kehidupan dimudahkan dengan berbagai macam digital yang berkembang terus menerus untuk dimanfaatkan dalam
kehidupan termasuk dalam pembelajaran[10]. Produk digital yang berbasis web dan menggunakan koneksi internet
adalah kebutuhan di abad ini. Tidak sedikit aplikasi maupun website yang sudah tersedia yang dapat dimanfaatkan
untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran[11], [12], [13]. Salah satu media evaluasi pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah menggunakan Aplikasi Wordwall. Wordwall adalah salah satu perangkat lunak yang bekerja
secara online yang digunakan sebagai media pembelajaran berbasis game untuk kahoot, kuis, dan lain sebagainya.

Wordwall merupakan sebuah aplikasi yang berfungsi sebagai media belajar, sumber informasi, dan alat
penilaian bagi guru dan siswa[14]. Aplikasi ini tidak hanya menyediakan beragam template secara gratis, tetapi
juga menyajikan 24 template permainan berbayar yang dapat digunakan. Wordwall dapat diakses secara online dan
juga dapat diunduh serta dicetak, memungkinkan guru untuk mengintegrasikan pembelajaran dalam kelas seperti
biasa[15]. Adapun kelebihan aplikasi Wordwall adalah mampu menjadikan pembelajaran lebih bermakna serta
dapat memudahkan siswa memahami materi baik siswa tingkat dasar,maupun tingkat menegah, tata cara
penugaskan tersedia pada apliaksi Wordwall yang mana dapat diakses oleh siswa melalui ponsel yang dimiliki,
aplikasi Wordwall bersifat kreatif dan menarik[16]. Hal ini Sejalan dengan penelitian [17], [18] [19]yang
menyatakan bahwa Wordwall dapat memudahkan siswa memahami materi pelajaran, serta mudah digunakan guna
mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Penerapan
dan efektiftas dari Penerapan Wordwall sebagai media evaluasi pada mata Pelajaran Sistem dan Instalasi
Refrigerasi di SMKN 1 Sumatera Barat sehingga dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan evaluasi pembelajaran
. Adapun Manfaat Penelitian ini yaitu :(1) Dapat memberikan suatu pengalaman yang berbeda dan bermanfaat yang
dapat membantu peserta didik di zaman yang serba digital ini.(2) dapat memberikan suatu pengalaman yang
berbeda serta dapat membangun komunikasi yang baik dalam pembelajaran antara pendidik dengan peserta
didik.(3) penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian yang lebih
komprehensif.

Il. METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-experimental design, dengan bentuk desain khusus, yaitu
one group pretest-posttest[20]. Desain ini dipilih berdasarkan permasalahan penelitian yang dihadapi. Proses
penelitian dimulai dengan tahap pretest, yang bertujuan untuk menilai pemahaman awal siswa terhadap materi yang
telah dipelajari sebelum penerapan Wordwall sebagai media evaluasi pembelajaran.

Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Treatment Posttest
0O X 0,
Keterangan :
X = Perlakuan menggunakan Aplikasi Wordwall sebagai media evaluasi
o]} = Nilai pretest sebelum diberikan perlakuan
0, = Nilai posttest setelah diberikan perlakuan.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI jurusan Teknik Pendingin dan Tata Udara di SMK Negeri 1
Sumatera Barat Tahun Pelajaran 2023/2024.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa test dalam bentuk pilihan ganda yaitu pretest dan
posttest yang telah disusun berdasarkan materi pada mata pelajaran Sistem dan Instalasi Refrigerasi. Instrumen
yang telah disusun kemudian di uji coba untuk mengetahui layak atau tidaknya instrumen tersebut digunakan.

Hasil uji validitas instrumen dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh [21] didapatkan dari 40
soal Pretest yang telah di uji coba ada 32 soal yang valid dan 8 yang tidak valid dan pada soal Posttest ada 30 soal
yang valid dan ada 10 soal yang tidak valid dari 40 soal soal Posttest yang di uji coba. Sedangkan hasil uji
Sedangkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan persamaan Alpa Cronbach [22], [23] diperoleh nilai sebesar
0,845 dengan kategori sangat tinggi dan uji soal posttest bentuk objektif memiliki nilai reabilitas sebesar 0,88
dengan kategori sangat tinggi,pada posttest bentuk menjodohkan memiliki reabilitas sebesar 0,83 dengan kategori
sangat tinggi dan pada posttest bentuk True-False memiliki reabilitas sebesar 0,64 dengan kategori tinggi.

Hasil uji daya beda soal dengan menggunakan rumus yang dikemukan oleh [21] didapatkan daya beda soal
pretest dari 40 soal terdapat 5 soal dengan katagori baik sekali, 17 soal dengan kategori baik,11 soal dengan kategori
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cukup,dan 7 soal dengan kategori jelek. Pada soal uji coba posttest bentuk objektif dari 20 soal terdapat 4 dengan
kategori baik,9 dengan kategori cukup dan 7 dengan kategori jelek, pada uji coba posttest bentuk menjodohkan
dari 10 terdapat 2 dengan kategori baik,2 dengan kategori cukup dan 6 dengan kategori jelek, pada uji coba posttest
bentuk True-False dari 10 soal terdapat 3 dengan kategori baik,5 dengan kategori cukup dan 6 dengan kategori
jelek.Sedangkan hasil uji tingkat kesukaran soal menggunakan persamaan [21] menunjukkan tingkat kesukaran
soal dari 40 soal Pretest terdapat 5 soal dengan katagori baik sekali, 17 soal dengan kategori baik,11 soal dengan
kategori cukup,dan 7 soal dengan kategori jelek. Pada soal uji coba posttest bentuk objektif dari 20 soal terdapat 4
dengan kategori baik,9 dengan kategori cukup dan 7 dengan kategori jelek,pada uji coba posttest bentuk
menjodohkan dari 10 soal terdapat 2 dengan kategori baik,2 dengan kategori cukup dan 6 dengan kategori jelek,
pada uji coba posttest bentuk True-False dari 10 soal terdapat 3 dengan kategori baik,5 dengan kategori cukup dan
6 dengan kategori jelek.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis statistik infrensial. Untuk dampak
penggunaan Wordwall terhadap hasil belajar siswa menggunakan Effect size.

1. Uji Prasyarat Analisis

Uji Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk
menentukan apakah sebaran data yang dianalisis bersifat normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
menggunakan rumus uji Liliefors. Kriteria penilaian uji Liliefors adalah sebagai berikut: jika nilai Lhitung kurang
dari nilai Ltabel, maka sampel dianggap memiliki distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai Lhitung lebih besar dari
nilai Ltabel, maka sampel dianggap tidak memiliki distribusi normal[24].

2. Effect Size

Effect Size dapat digunakan sebagai alat mengukur tentang makna hasil penelitian, pengukuran ini diperlukan
karena signifikansi statistik tidak memberikan informasi yang berarti tentang besarnya perbedaan atau korelasi.
analisis effect size menggunakan rumus :

MPosttest—MPretest (1)

J( SD2 Posttest+SD?Pretest
2

Keterangan :

d = Effect Size

M = Rata- rata skor test
SD = Standar deviasi

Kategori Effect Size dapat dilihat pada tabel 2 :

Tabel 2. Kategori Effect Size

Effect Size Kategori
d>0,8 Besar

05<d<0,8 Sedang
d<0,5 Kecil

3. Ketuntasan Klasikal

Analisis ketuntasan hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa yang diperoleh sehingga dapat mengetahui efektif atau tidaknya pembelajaran yang dilakukan.
Secara kelompok, ketuntasan belajar dinyatakan tercapai jika sekurang- kurangnya 85% dari siswa dalam
kelompok yang telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar secara perorangan[25]. Untuk mengetahui
ketuntasan belajar secara klasikal dihitung menggunakan teknik analisis persentase dengan rumus :

=2 100 % )

n
Keterangan :
P = ketuntasan klasikal
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nl =Jumlah Siswa yang tuntas
n =Jumlah siswa

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat dengan tujuan untuk menganalisis bagaimana
Penerapan dan efektifitas dari penerapan Wordwall sebagai media evaluasi pembelajaran di SMK Negeri 1
Sumatera Barat.Langkah awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dapat diukur dengan pemberian pretest
pada mata pelajaran Sistem dan Instalasi Refrigerasi kepada 29 siswa pada kelas sampel yaitu X1 TPTU sebagai
kelas eksperimen, selanjutkan akan diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan Wordwall
sebagai media evaluasi pembelajaran. Adapun nilai siswa kelas eksperimen terdapat perbedaan hasil yang dicapai
setelah menerapkan Wordwall sebagai media evalusi pembelajaran. Hasil pretest dan posstest siswa kelas
eksperimen seperti berikut ini:

1. Deskripsi Data Pretest

Data Pretest didapatkan dari tes awal yang diberikan sebelum menggunakan aplikasi Wordwall sebagai
media pembelajaran. Diperoleh nlai tertinggi 81 dan nilai terendah 53. Rata — rata hasil Pretest yang diperoleh 68
dengan Standar devisiasi 7,60. Sebaran data frekuensi Pretest dapat diihat pada tabel 3 :

Tabel 3. Sebaran Data Frekuensi Pretest

Interval Nilai Frekuensi Presentase Keterangan
53 - 57 3 10.34%
58 - 62 4 13.79% 68,97 %
63 - 67 6 20.69% Tidak tuntas
68 - 72 7 24.14%
73-77 6 20.69% 31,03%
78 - 82 3 10.34% Tuntas

JUMLAH 29 100.00 %

Pada tabel 3 menunjukan bahwa, frekuensi nilai terbanyak yang dicapai siswa yaitu pada interval 68-72. Dari 29
siswa terdpat 19 siswa dengan presentase 68,97% yang masih dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM)
sebesar 75. Artinya masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Grafik Distribusi Frekuensi
Pretetst dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI
PRETEST

53-57 58-62 63-67 68-72 73-77 78-82

Gambar. 1. Grafik Distribusi Frekuensi Pretest

2. Deskripsi Data Postest
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Data Posttest didapatkan setelah digunakan aplikasi Wordwall sebagai media evaluasi pembelajaran.
Diperoleh nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 67. Rata — rata Posttest yang diperoleh 80 dengan Standar deviasi
5,38. Sebaran data frekuensi Posttest dapat dilihat pada tabel 4 :

Tabel 4. Sebaran Data Frekuensi Posttest

Kelas Inteval Frekuensi Presentase keterangan
67-71 3 10,34% 13,79%
72-76 1 3.45% Tidak Tuntas
77-81 14 48.28%

82 - 86 8 27.59% 86,21 %
87-91 2 6.90% Tuntas
92 - 96 1 3.45%

JUMLAH 29 100.00%

Pada tabel 4 menunjukan bahwa, frekuensi nilai terbanyak yang dicapai siswa yaitu pada interval 77-81. Dari
29 siswa terdapat 25 siswa dengan persentase 86,21% sudah di atas kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebesar
75. Artinya sudah banyak siswa yang mencapai ketuntasan belajar setelah menggunakan aplikasi Wordwall
sebagai media evaluasi Pembelajaran. Grafik Distribusi Frekuensi Prosttest dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI
POSTTEST

67-71 72-76 77 - 81 82 - 86 87-91 92 -96

Gambar. 2. Grafik Distribusi Frekuensi Posttest

B. Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis

Uji Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk
menentukan apakah sebaran data yang dianalisis bersifat normal atau tidak. Berdasarkan uji normalitas yang telah
dilakukan maka diperoleh hasil seperti tabel 5:

Tabel 5. Uji Normalitas

Penilaian L tabel L hitung
Pretest 0.1083
posttest 0.1699 0.1560

Terlihat pada tabel diatas diketahui bahwa L hitung pada pretest sebesar 0,1083 dan pada posttest sebesar
0,1560 lebih kecil dari L Tabel yaitu 0,1699 menunjukan bahwa data pretest maupun data posttest sudah
berdistribusi normal. Grafik uji normalitas dapat dilihat pada gambar 3 dan 4 berikut :
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Histogram

Mean = 67.83
Std. Dev. = 7.649
H=z23

Frequency

£0.00 70.00 50.00

pretest

Gambar. 3. Uji normalitas Pretest

Histogram

Wean = 79.55
Std. Dev. = 5748
N=29

Frequency

Double-click to
activate

o
B5.00 70.00 7500 80.00 85.00 90.00 9500

posttest

Gambar. 4. Uji normalitas Posttest

2. Effect Size
Analisis untuk mengetahui dampak terhadap hasil belajar siswa dalam penerapan Wordwall sebagai media
evaluasi dalam proses pembelajaran di kelas digunakan analisis effect size dengan hasil seperti pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Effect Size

Hasil Analisis Effect size Kategori

1,73 Besar

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan didapatkan hasil sebesar 1,73 pada kategori besar sehingga
penerapan Wordwall sebagai media evaluasi Pembeajaran efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Sistem dan Instalasi Refrigerasi.

3. Ketuntasan Klasikal

Setelah Aplikasi Wordwall diimplementasikan, ketuntasan klasikal dapat ditinjau dari persentase peserta didik
yang tuntas. Berdasarkan nilai posttest atau hasil belajar siswa setelah diterapkan Wordwall sebagai media evaluasi
Pembelajaran, nilai siswa yang mencapai KKM yaitu 25 orang dengan persentase 86,21 % sedangkan yang belum
mencapai KKM vyaitu 4 orang dengan persentase 13,79 % dengan jumlah siswa kelas X1 keseluruhan 29 orang.
Ketuntasan hasil belajar siswa mencapai KKM dengan presentase 86,21 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan Wordwall sebagai media evaluasi Pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Sistem dan Instalasi Refrigerasi.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan dan efektifitas dari penerapan Wordwall
dalam mata pelajaran Sistem dan Instalasi Refrigerasi yang dilihat dari hasil belajar siswa kelas X1 TPTU SMK
Negeri 1 Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-experimental design, dengan bentuk
desain khusus, yaitu one group pretest-posttest. Desain ini dipilih berdasarkan permasalahan penelitian yang
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dihadapi. Proses penelitian dimulai dengan tahap pretest, yang bertujuan untuk menilai pemahaman awal siswa
terhadap materi yang telah dipelajari Setelah pretest, siswa diberikan perlakuan berupa penerapan Wordwall
sebagai media evaluasi pembelajaran selama empat kali pertemuan, setelah itu dilakukan posttest. Posttest ini
bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman siswa setelah mengikuti evaluasi dengan Aplikasi Wordwall tersebut.

Setelah diperoleh data hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen maka peneliti melakukan analisis data.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, effect size dan ketuntasan belajar siswa. Uji
normalitas digunakan untuk menentukan apakah sebaran data yang dianalisis bersifat normal atau tidak. Setelah
dilakukan perhitungan uji normalitas menggunakan rumus uji Liliefors didapatkan bahwa L hitung pada pretest
sebesar 0,1083 dan pada posttest sebesar 0,1560 lebih kecil dari L Tabel yaitu 0,1699 ini membuktikan bahwa
sebaran data sudah berdistribusi normal. Selain itu data hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen yang
diperoleh, menunjukan Nilai rata-rata posttest siswa lebih tinggi dari pada nilai rata-rata pretest siswa dimana rata
- rata pretest sebesar 68 dan rata — rata Posttest sebesar 80. Dilihat dari ketuntasan belajar, jumlah siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM pada posttest lebih banyak dari pretest. Ketuntasan belajar didapat dari perhitungan
ketuntasan klasikal yang telah memenuhi standar yang ditetapkan dimana pada pretest jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 9 orang dengan Presentase Ketuntasan sebesar 31,03% dan pada posttest sebanyak 25 orang dengan
Presentase Ketuntasan sebesar 86,21%.

Dengan terdapatnya perbedaan hasil belajar siswa dapat diartikan bahwa Penerapan Wordwall sebagai media
evaluasi pembelajaran berdampak terhadap hasil belajar siswa. Untuk melihat besar dampak dilakukan dengan
analisis effect size dan diperoleh hasil sebesar 1,73 dengan kategori besar. Dengan demikian Penerapan Wordwall
sebagai media evaluasi Pembelajaran efekif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sistem
dan Instalasi Refrigerasi kelas XI di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Hasil Penelitian ini diperkuat oleh Penelitian
yang dilakukan [26] bahwa media pembelajaran Wordwall dinyatakan efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. [27] menyimpulkan bahwa Penggunaan aplikasi Wordwall dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya. [17] menyimpulkan bahwa dengan menggunakan media
Wordwall efektif untuk meningkatkan ketuntasan peserta didik.[28] menyimpulkan bahwa aplikasi Wordwall
digunakan sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan pencapaian pembelajaran.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan Wordwall sebagai
media evaluasi Pembelajaran memudahkan guru mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi dan letak
kesalahan siswa menjawab soal yang diberikan. Penerapan Wordwall juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Sistem dan Instalasi Refrigerasi siswa kelas X1 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Hal tersebut berdasarkan
tingginya nilai rata-rata posttest daripada nilai rata-rata pretest dan meningkatnya ketuntasan belajar siswa. Rata-
rata nilai pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan effect size dan didapatkan dampak dalam kategori
besar terhadap hasil belajar siswa.
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